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Seorang gay, adalah eeorang pengembara, yang kikuk terh~ 
dap dunianya. Dia aelalu harua belajar untuk mencari ke­
mungkinan-kemungkinan yang lebih baik bagi dirinya. Ada 
yang lebih suka memilih untuk menutup rapat . dirinya, tak 
menyisakan satu celahpun untuk melihat ke luar. Dia tak 
punya keaadaran. Sebaliknya, ada yang auka terbuka, mam­
pu melihat ke luar. Dia punya kesadaran, tidak cuma ten­
tang dunia luar, namun juga tentang dirinya aendiri. Dia 
sadar, bahwa dia sadar. Sadar akan diri, berarti menginK 
kari diri, karena melihat kemungkinan untuk melihat dir1 
nya sebagai sesuatu yang lain. Kalau Anda sadari, bahwa 
Anda kini adalah seorang gay, maka pada eaat yang sama, 
Anda akan melihat kemungkinan, bahwa Anda juga biaa ti­
dak gay. 
Keaadaran akan diri sendiri, sebenarnya adalah panging~ 
karan akan diri sendiri juga. Dia meretakkan ke-ada-an­
nya yang aekarang, yang tadinya bersi!at rapat tertutup. 
Karena dengan menyadari dirinya, dia mempertentangkan 
ada-nya dengan kemungkinan yang lain. Dia lalu memproyet 
sikan dirinya pada kemungkinan yang lain itu. Pada aaat 
dia menyadari dirinya, maka dia tidak lagi menjadi diri­
nya, tapi retak dua atau lebih, karena dia menjadi diri­
nya dan menjadi juga kemungkinan-kemungkinan lain. 
Dengan mengatakan bahwa manueia gay adalah aebuah kemun& 
kinan yang terbuka, Anda harus yakin, bahwa aeorang gay 
adalah kemerdekaan, Andalah yang memilih kemungkinan ma­
na yang akan Anda ambil. Andalah yang mempertimbangkan 
kemungkinan mana yang lebih baik, Kalau memang pilihan 
Anda kemudian ternyata bailt, maka Anda akan merasa beta­
pa menggairahkan kemerdekaan yane Anda punyai. Tapi ini 
juga berarti, kalau pilihan Anda salah, Anda dan Anda s~ 
oranglah yang mesti bertanggung jawab, Sendirian! 
Kemungkinan yang 1 kurang eenonoh' ini, tentunya membuat 
hati Anda sungaang dan ragu-ragu untuk memiliki kemerde­
kaan. Tidakkah lebih aman, bila orang lain yang memilih­
kan untuk Anda? Sebab, kalau pilihan itu salah, pertama, 
Anda tidak terganggu oleh perasaan bahwa itu adalah tang 
gung jawab Anda. Kedua, karena Anda mengikuti orang lain 
memilih, maka Anda bukan satu-satunya pelaku kesalahan 
itu. Sampai di sini, Anda biaa memuaai diri Anda. Bagai­
mana dengan hati nurani Anda? 
Jika omongan sudah sampai pada hati nurani, maka aemua­
nya jadi putih. Anda lahir, bak kertaa putih. Lingkungan 
Anda yang menjadikan Anda kuning, kelabu, atau hitam; m~ 
lahan membungkus Anda .berlapis-lapis dengan berbagai wa~ 
na. Dan kertas putih, tinggallah berupa hati nurani, yang 
terpendam jauh di dalam. MenYimak hati nurani, tak sela­
manya menenterami Anda. Lebih-lebih bila kenyataan yang 
melingkupi Anda eangat berbeda. Situasi demikian hanya 
membuat Anda makin larut dalam pelarian yang makin runyam. 
Bagaimanapun juga, aegala bentuk pelarian, pada akhirnya 
tidak pernah melenyapkan inti persoalan Anda. Dia hanya 
mengatasi beberapa bagian kecil eaja. Karena, inti pereo­
alan Anda terletak pada kehidupan Anda sendiri, dan pera~ 
alan Anda larut dalam kehidupan Anda, 
S~ren Aabye Kierkegaard, seorang !ilsu! Denmark, pernah 
berkata: "Setiap saat, manusia ada dalam keadaan memilih, 
tetap mempertahankan kemerdekaannya, atau tetap menjadi 
budak". Dalam kenyata•nnya, menurut Arie! Budiman, keba­
nyakan manusia memilih untuk menjadi budak. 
Merdekal ! I 
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Dear Jaka, 

Thanks atas kehadir 
anmu di kotaku y g ter 
pencil. Semakin menor 
aja penampilanmu, ter 
utama no.VIII, ada -
gambar cowog yg meng­
ingatkan nostalgia. 

Maaf ya, ada kritik 
s edikit, demi kebaik­
an kita juga kan. Da­
lam edisi tertentu 
kelihatannya rekan2 
di Jaka tergesa-gesa 
dalam bekerja. Mudah2 
an lain kali bisa lbh 
terorganisir dgn rapi 
Kami percaya kalau ki 
ta menyadari keberada 
an se±ring dgn keber= 
samaan kita, maka se­
mua permasalahan akan 
dapat ditangani,ingat 
lho 'in gay solidari­
ty' nya . 

Yos - Bt 

RED : trims buat kri­
tik anda. sayan~ 
nya banyak orang 
yg justru belum 
menyadarinya. se 
moga saja ·lang-­
kah demi langkah 
kita akan sampai 
juga "kesana". 

Dear Jaka, 

Saya baru kali ini 
melihat penampilanmu. 
Secara keseluruhan ra 
sanya sudah cukup ba= 
ik. Yang pasti usaha 
menerbitkan buletin 
gay ini merupakan sua 
tu usaha yg sangat pa 
tut dihargai. -

Saya hanya ingin 
menyampaikan kesan, 
bahwa gambar2 di Jaka 
rasanya terlalu ke­
Barat2an atau cende­
rung kesana, mudah2-
an bisa lebih Asian 
look, terima kasih. 

Kr - Mg 

Dear Jaka, 

Menurut saya Jaka su­
dah lumayan, mudah2an ma 
kin tambah usia akan mem 
buat Jaka tambah manis.-

Saya sangat setuju de 
ngan usul bung Ton di ru 
brik Surat Anda Jaka No9 
tentang rubrik Pengalam­
an hidup atau apa kek na 
manya, yg penting tsi:r;im 
pengalaman hidup yg ada 
hubungannya dgn ke-gayan 

Utk itu saya harapkan 
kakak2 senior, yg tentu­
punya segudang pengalam­
an utk dapat memulai me­
ngisi rubrik tsb, pasti 
akan berguna bagi kami2 
yg mas ih hijau. 

Oh ya, bagi yg keping 
in kenal, silahkan kon-­
tak via redaksi . Usia sa 
ya 17th, kelas II SMA. -

Buat pengasuh Jaka, 
selamat bertugas dan 
trims se-abrek2. Cherio 

J .-enk - Jkt 

RED: ayo siapa yg ngera­
sa senior?, cepet 
kasih pelajaran bu­
at berondong2 kita. 

Dear Jaka, 

Saya melihat nama or­
ganisasi anda disebut di 
"Spartacus". Sehubungan 
dgn rencana liburan saya 
ke negeri anda , saya mo­
hon informasi mengenai 
hotel, dimana saya bisa 
jumpa anak2 muda sebagai 
guide atau escort, dan 
informasi lain sangat sa 
ya hargai, t erima kasih7 

Michael O'Hara 
53 Barcom Avenue 

Potts Point, 
N. S . W. 2011 
Australis. 
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dengan teman-teman gay di Indonesia, seringkali ·••i'li:~11'11·~t: 
dihadapi dilema antara ketaatan pada kaidah-kaidah ·--~.:r1.--: 
keagarman dan keinginan tetap menjalani kehidupan gay. 
Sudah barang tentu pemecahan dilema 1n1 akan harus 
merupakan keputusan pribadi ma.sing-rm.sing. Akan tetapi, 
Jaka menurunkan serangkaian tulisan mengenai sikap 
berbagai agama besar dunia terhadap sifat maupun 
perilaku haooseks ini untuk sekadar memberikan wawasan. 

Agaknya ada tiga cara rnemecahkan dilema antara 
ketaatan agama dan kehidupan gay tadi: (1) orang dapat 
bersikap acuh tak acuh; (2) orang dapat menaati kaidah 
agama secara selektif, dengan mengabaikan yang 
berhubungan dengan sifat dan perilaku hanoseks, atas 
dasar pemikiran bahwa toh mencintai sesama manusia 
dalam bentuk apa pun merupakan perbuatan mulia; (3) 
orang dapat berpindah agama ke agama yang lebih 
mentoleransi sifat dan perbuatan haooseks. 

Kita bersyukur bahwa di persada Nusantara yang 
indah-permai ini kita juga dianugerahi dengan berbagai 
agama yang beraneka-ragrun. Tapi khusus dalam 
hubungannya dengan menentukan sikap terhadap 
hanoseksualitas ini, maka timbullah persoalan. 

Pasalnya, tidak semua agama ternyata sama 
kaidah-kaidahnya mengenai sikap dan perbuatan hanoseks. 
Marilah kita perhatikan satu per satu agama yang diakui 
di Indonesia, dan bagaimana haooseksualitas diurus di 
dalamnya. Ialam Jaka naoor 1n1, akan dibahas 
kaidah-kaidah dari agama Hindu Dharma. Agama-agama 
lainnya akan dibahas dalam naoor-naoor berikutnya. 

* * * 
Belum banyak yang kita ketahui tentang sikap dan 

kaidah yang digariskan dalam agama Hindu Dharma 
terhadap perbuatan haooseks. Wawancara dengan beberapa 
saudara yang menganut agama ini cenderung mendatangkan 
jawaban bahwa ''tidak ada larangan yang jelas terhadap 
perbuatan hornoseks," atau "perbuatan hanoseks tidak 
dibicarakan" dalam agama Hindu Dharma. 

Untuk perbandingan, barangkali bisa dilihat 
bagaimana agama Hindu di tanah asalnya, India, 
menentukan sikap terhadap perbuatan hanoseks. Pada 
umumnya agama Hindu dapat digolongkan sebagai agama 
yang sangat positif sikapnya terhadap seks (Vern L. 
Bullough, Sexual Variance in Society and History, 
Chicago & London, The Univ. of Chicago Press, 1976, 
hal. 245). Bahkan menurut mitologi Hindu, kesusastraan 
mengenai cinta dan seks berasal dari dewa-dewa. 
Prajapati, dewa tertinggi pencipta langit dan bumi, 
mengumpulkan 100.000 bab mengenai segala pengetahuan 
yang ada. Bab-bab itu dibagi menjadi tiga bagian; salah 
satunya adalah kama, yang pada akhirnya menjadi kitab 
Kamasutra yang tennasyhur itu. Penciptaan alam semesta 
pun digrunbarkan dengan istilah-istilah yang berhubungan 
dengan seks dalam Veda, kitab-kitab suci utarna agama 
Hindu (Bullough, hal. 246). 

Tetapi bagaimana sikap agama Hindu terhadap 
hanoseksuali tas? Ialam Ki tab Hukum Ma.nu, kumpulan hukum 
Hindu pertarna yang sistematis, seorang brahmana yang 
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"melakukan pelanggaran tidak wajar dengan seorang 
laki-laki" harus "mandi tanpa rnelepaskan pakai~nnya." 
Tu.pat kita perhatikan dua hal dalam kaidah ini: (1) 
hanya :r:ara brabrm.na yang dikenakan aturan ini (jadi 
soal kasta), dan (2) "hukuman" yang digar_iskan juga 
lebih berupa ritus penyucian (Bullough, hal. 247-48). 

Pada pokoknya daµttlah dikatakan bahwa di India 
segala ragam hubungan seks ditoleransi oleh agrum 
Hindu, walaupun ada beberapa bentuk yang dimus$i oleh 
bebera:r:a kelanpok lebih dari bentuk-bentuk yang lain. 
Hubungan oro-genital (mulut dengan alat kelamin), 
misalnya, oleh sebagian panbuat hukum dianggap sama 
dengan rnembunuh seorang brahmana, dan dosanya baru 
dapat pupus setelah 100 kali lahir kembali. Toh 
buku-buku pegangan seperti Kamasutra membahasnya dengan 
µtnjang-lebar. Pengarangnya, Vatsyayana, rnenyebutkan 
juga hubungan oro-genital yang dilakukan oleh :r:ara 
kasim (orang kebiri) terhadap laki-laki serta oleh 
sebag±an pelayan laki-laki terhadap tuannya. Warga 
negara biasa yang saling kenal baik pun rnelakukannya. 
Di harem-harem wani ta-wani ta pun suka rnelakukan 
hubungan oro-genital dengan satu sama lain (Bullough, 
hal. 261-62). 

fuhkan kegiatan oro-genital dihubungkan dengan 
aspek rragis daripada seks. Menurut dongeng, mani Syiva 
rrasuk ke dalam mulut Agni, dewa api, dan kemudian 
dipindahkan olehnya ke dalam rahim Parvati, yang dengan 
demikian lalu rnelahirkan dewa perang yang agung 
Karttikeya. Di kalangan kaum lesbian, falus (alat 
kelamin laki-laki) buatan digunakan untuk rnencapai 
puncak, kemudian dikeluarkan dan bahkan dipuja 
(Bullough, hal. 262-63). 

Anus atau dubur rnerupakan salah satu chakra 
( 'pusat tenaga psikis') pada tubuh rmnusia. fuhkan 
hubungan seks anal (melalui anus), baik antara dua 
laki-laki ataupun laki-laki dan perempuan, merupakan 
salah satu cara utama untuk rnenggunakan potensi chakra 
yang sa tu ini. Berbagai perbua tan yang berpusa t µtda 
anus tampaknya dilakukan orang yang sedang bermeditasi 
secara yogik. Maka hornoseksualitas antarpria pun, 
setidaknya dalam kondisi tertentu, ditoleransi, 
kalaupun tidak dibanbong. Kalaupun dimusuhi, 
hanoseksualitas kurang dimusuhi dibandingkan dengan 
perbuatan-perbuatan seks lainnya (Bullough, hal. 263). 

Jadi kita lihat betapa dalam agrum Hindu 
sebenarnya ada berbagai :r:andangan ten tang 
hanoseksualitas yang kadang saling bertentangan. Tapi 
setidaknya boleh barangkali kita simpulkan bahwa 
perbuatan hornoseks tidak terlampau dihebohkan, bahkan 
oleh bebera:r:a aliran tampak tadi diritualkan, dalam 
agama Hindu (di India). 

s 
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Akhir sebuah 

terita ini belum terjadi dan masih merupakan harapan / ke­
inginan penulis. Persamaan nama, tempat dan kejadian di-
dalam cerita,semata-mata hanya karangan belaka . · 

oleh , MIS. SAN&&AR KELANA. VI 
Akhir winter 1984 

Siang i tu Andri pulang · 
dari tugasnya dgn perasa 
an letih. Pengamanan ta= 
mu negara memang bukan 
pekerjaan yg ringan . Ia 
melepaskan kopelriem yg 
berat oleh pistol dinas 
45nya itu dan m~nggan 
tung~annya di kapstok. -
Lalu ia menanggalkan pa 
kaian seragamnya dan me= 
ngenakan kimono. Setelah 
membuat segelas es ~teh 
manis di dapur , iapun du 

' duk di ruang tamu . Uda= 
ra sangat panas . Andri 
menyalakan AC . Rasa se­
juk mengalir mengisi ru­
angan itu . Lalu ia duduk 
di sofa · sambil menyala­
kan sebatang rokok. Ia 
merasa kesepian . Rumah 
itu memang terlalu besar 
untuk dihuni sendirian. 
Rumah itu milik pamannya 
yg sedang bertugas di lu 
ar negeri . Ketika Andri­
lulus dari AKABRI, paman 
nya memintanya untuk me= 
nunggui . Ia tidak berke 
beratan. Ba hkan merasa -
senang . Ia mempunyai ren 
cana2 tertentu yg tak -
mungkin dilakukannya bi­
la ia tinggal di rumah 
orangtuanya. Disini ia 
bebas melakukan apapun . 

Andri adalah seorang 
gay . Sejak SMP ia menyuka 
i hubungan dgn teman seje 
nisnya . Tapi setelah ma= 
suk AKABRI ia berusaha me 
ngekang keinginan utk ber 
hubungan dgn teman seje-­
nisnya itu. Selama empat 
tahun ia berhasil mengen­
dalikan dirinya . Suatu 
hal yg tdk mudah di teng­
ah-tengah ratusan taruna 
yg gagah dan tampan itu. 
Enam bulan yg lalu ia di­
wisuda sbg perwira remaja 
dan ditugaskan sbg anggo­
ta Satuan Tugas Intelijen 
Pengamanan Komando Garni­
sun Ibukota . Sejak tiba 
di Jakarta ia belum berha 
sil menyalurkan kembali -
kesenangannya berhubungan 
dgn laki2 . Ia tdk menge­
nal seorangpun di Jakarta 
yg bisa menemaninya . Te­
man2 mainnya di SMP dan 
SMA sudah tersebar tak 
tentu rimbanya . Andri me­
rasa kebutuhannya akan te 
man lelaki itu sudah tak­
tertahankan lagi . Hampir 
lima tahun ia menekan pe­
rasaan. Ia tahu ada sebu­
ah bar di Kebayoran dima­
na 1a bisa mendapatkan te 
man main utk beberapa jam 
dgn biaya tertentu. Sebe-

6 
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tulnya bukan teman seper­
ti itu yg ia inginkan, t~ · 

"D . pi apa boleh buat . ari-
pada pusing . 0 p~kirny~. 
Lalu iapun tertidur di so 
fa . Menjelang matahari 
terbenam Andri terbangun . 
Segera ia mandi dan berp~ 
kaian . Ia mengenakkan ce­
lana jean yg sudah a gak 
pudar , T~shirt putih ber­
garis2 biru muda dan sep~ 
tu tenis Nike . Ia bercer­
min . Dalam usia 23 tahun 
itu ia masih tampak sepe£ 
ti pelajar SMA atau maha­
siswa tingkat I . Tak akan 
ada yg menduga ia adalah 
Letda Inf . Andrianto Wib£ 
wo , anggota Satgas Intel­
pam Kogar Ibukota . Andri 
membuka laci meja tulis ­
nya dan mengeluarkan pis­
tol pribadinya , Walther 
PPK. 32 dlm sebuah clip­
holster(sarung pistol yg 
dicantelkan di sabuk) . Di 
gantungkannya clip-hols­
ter itu di sabuknya . Lalu 
dikenakkannya windbreaker 
(jaket tipis penahan ang­
in) putih untuk menutupi 
pistolnya . Setelah mema­
sukkan handy- talky ke dlm 
saku wi n dbreakernya iapun 
menu ju garasi . Dipasang­
nya plaat nomor sipil me­
nutupi plaat militer Jeep 
CJ- 7nya . Andri mengeluar­
kan jeepnya ke tepi jalan 
lalu turun menutup pintu 
garasi dan menguci pagar . 
Kemudian jeep itupun mela 
ju meninggalkan daerah 
Menteng menuju Kebayoran. 

Suasana di bar " Nirwana 
senja itu masih sepi . Be­
lum banyak pengunjung yg 
datang~ Beberapa langgan­
an yg datang k etika Happy 
Hour(jam2 tertentu di bar 
/ restauran , biasanya anta 
ra jam 16-19 , dimana ma­
kanan/minuman dijual sep~ 
ruh dari ha.rga biasanya) 
masih duduk menikmati bir 
dan lagu2 yg berkumandang 
dari sistim suara . Para 
p emain band y g biasanya 
mengi s i acara tengah ber-

istirahat . Beberapa pemu­
da . yg biasa mencari naf­
kah dgn menemani kaum gay 
yg kesepian , memasuki ru­
angan dan duduk di coun­
ter . Dlm beberapa jam bar 
itu akan penuh oleh orang 
orang yg mencari hiburan. 

Sementara di luar , se­
orane remaja berusia 16 
tahun berdiri bersandar 
di dinding pintu masuk 
bar itu . Rizal sudah sebu 
lan lari dari rumah kare­
na tak tahan diperlakukan 
dgn kejam oleh ayah tiri­
nya . Untuk survive terpak 
sa ia mengkomersilkan ba­
dannya utk kepuasan orang 
oran~ yg mencari hiburan. 
Rizal tdk .selalu \berhasil 
mendapat uang . Kar ena ia 
masih di bawah umur , ia 
tdk boleh mas uk ke dalam 
bar itu. Padahal di dalam 
bar itulah orang mencari 
hiburan. Sudah tiga hari 
ini ia tak mendapat uang . 
Uang ribuannya yg terak­
hir sudah habis utk saraE_ 
an , sebungkus rokok dan 
ongkos bis tadi pagi . Ia 
berharap malam ini ada yg 
mengajaknya main . Ia ham­
pir putus asa , tak tahu 
bagaimana kehidupannya b~ 
sok seanda inya malam ini 
ia tak berhasil mendapat 
uang . Ia termenung d~ngan 
pandangan hampa , menahan 
lapar dan menantikan rej~ 
ki . 

7 

Andri memarkir jeepnya 
agak jauh dari bar Nirwa­
na . Dgn santai ia melang­
kah menuju bar itu. Di m~ 
ka bar itu ia tertegun me 
lihat Rizal . Betapa mani s 
nya anak itu , pikirnya. 
Penampilan Rizal memang 
menarik . Badannya ramping 
wajahnya ' innocent ', ku­
litnya coklat mengkilat 
agak ke- merah2an . Dengan 
mengenakkan celana jean , 
kemeja lengan pendek biru 
kotak2 dan sepatu basket , 
ada suatu kejantanan yang 
t ercermin dari dirinya . 
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Rizal melontarkan senyum 
1000 kilowatt yg membuat 
An.dri terpesona. Andri 
ingin mengucapkan sesuatu 
tapi ia ragu2. Anak itu 
terlalu kecil untuk meng­
komersilkan dirinya pikir 
Andri. Andri membalas ter 
senyum lalu masuk ke bar~ 
Rizal kecewa. Ia tertarik 
pada pemuda itu. Sikapnya 
tampak jantan. Ada suatu 
kewibawaan yg terpancar 
dari gerak-geriknya, tapi 
ada juga suatu kelembutan 
yg bersinar dari matanya 
ketika pandangan mata me­
reka beradu beberapa saat 
tadi. Tiba2 Rizal ingin 
bermain cinta dengan pemu 
da itu. Tanpa dibayar se= 
kalipun. Ia merasa aneh. 
Biasanya ia tdk menikmati 
kegiatannya dgn lelaki la 
innya. Ia hanya memerlu-­
kan uangnya saja. Ia tdk 
pernah merasakan kasih sa 
yang dari para lelaki itu 
Tapi pemuda yg barusan di 
lihatnya tampak berbeda.­
"Aku akan tunggust

, kata 
Rizal dalam hati. 

Sementara di dalam bar 
Andri duduk di counter 
dan memesan segelas bir. 
Ditatap sekelilingnya. Be 
berapa _pemuda segera mema 
sang aksi mencoba menarik 
perhatian Andri. "Uh, bu­
kan seleraku,upikir Andri 
melihat beberapa pemuda 
yg penampilannya sangat 
feminin. Lalu ia teringat 
kembali remaja yg dijum­
painya di luar tadi. Ada 
sesuatu yg menarik .pa da 
anak manis itu. Ada sesua 
tu yg menggugah hatinya.­
Pandangan mata yg hampa 
dan dingin lalu berubah 
ber-sinar2 memancarkan ke 
hangatan ketika iarelon-­
tarkan senyumnya yg meng­
getarkan itu. Pandangan 
mata yg penuh harap. An­
dri memutuskan utk nekad. 
saat itu ia tdk perduli 
karirnya. Ia tdk perduli 
akan melanggar hukum,m~~ ­
gauli anak di bawah umur. · 

Ia ingin bersama anak ke­
cil yg manis itu, memeluk­
nya, membelainya dan menga 
sihinya. Ia pergi ke lcasir 
membayar minumannya dan se 
gera keluar. -

Rizal yg memang sedang 
menunggu keluarnya Andri, 
segera tersenyum. Tapi ra­
gu2 karena ia takut pemuda 
yg gagah itu tdk tertarik 
kpdnya. Ketika dilihatnya 
Andri menghampirinya, jan­
tungnya ber-debar2. "Ifoq 
nggak masuk dik?" tegur An 
dri berbasa-basi. "Tidak -
boleh bang", jawab Rizal. 
"Tentu saja! Suatu perta­
nyaan yg bodoh,"Andri mema 
ki dirinya sendiri dalam -
hati. "Nama adik siapa?" 
tanyanya lagi. "Rizal,bang 
, kata Rizal. "0.K. Nama 
saya Andri. Rizal mau ngga 
menemani saya?" Andri me­
minta. Segera Rizal menan~ 
gapi, "Tentu saja bangt" 
Merekapun meninggalkan tern 
pat itu menuju mobil AndrI 
Sebelum masuk ke mobil An­
dri bertanya, " Rizal sudah 
makan? 11 Rizal tertegun. 
Pertanyaan itu sangat se­
sederhana, tapi ~ulus dan 
sangat menyentuh hatinya. 
Lelaki lain tak pernah ada 
yg perduli apakah ia sudah 
makan atau belum. Setengah 
bergumam, ia menjawab, "B~ 
lum, bang ." 11 Ayo kita ma­
kan dulu! Saya juga lapar 
kog, " ajak Andri seraya m~ 
narik tangan Rizal. Mereka 
pergi lee sebuah restaran 
Padang tak jauh dari situ. 
Mereka duduk ber-hadap2an 
Andri memesan makanan dan 
dua gelas es kopyor. Kedua 
nya bertatap-tatapan dan -
tersenyum. Pelayan datang 
membawa makanan bertumpuk­
tumpuk dan menghi~angkan 
di atas meja. Rizal yg se­
jak si~ng belum makan sun~ 
guh2 menikmati makan malam 
ini. Andri memberi komando 
"Ayo Zall Sikat saja\ Ka­
lau masih lapar, minta sa~ 
ja, nasi tambo ciek lai! 11 

8 



Rizal tersenyum mendengar 
Andri berbahasa Minang de 
ngan logat Jawa itu. Sela 
makan keduanya tdk banyak 
bicara. Keduanya tengge­
lam dlm gejolak perasaan 
dlm diri masing~. Setelah 
membayar makanan, mereka 
segera meninggalkan resto 
ran itu. -

0 Rizal ikut ke rumah sa 
ya ya? 0 Nanti saya antar­
pulang." kata Andri di da 
lam mobil. Rizal hanya me 
ngangguk. Dlm hatinya ia­
bertanya, akan diantar- pu 
lang kemana? Ia tak ingin 
kembali ke ayah tirinya. 
Selama ini ia tidur di ma 
na saja ia bisa m~mbarin~ 
kan tubuhnya . Di kios tu­
kang rokok dekat bar Nin­
wana, di rumah teman, di 
rum.ah lelaki yg mengajak­
nya main , atau di ruang 
kelas di sekolahnya. Ri­
zal masih tetap berseko­
lah sejak ia lari dari ru 
mah. Tapi kadang2 ia mem= 
bolos apabila terlalu le­
tih melayani beberapa le­
laki dalam satu malam . 8e 
mentara jeep Andripun me= 
laju di sepanjang Jendral 
Sudirman menuju rum.ah An­
dri. 

Setibanya di rum.ah, An­
dri mempersilahkan Rizal 
duduk di sofa di ruang ta 
mu, lalu ia melepaskan -
windbreakernya. Rizal ter 
kejut melihat pistol di -
pinggang Andri. Tiba2 ia 
merasa takut. Apakah An­
dri aaa~ah seorang polisi 
yg akan menangkapnya dan 
mengembalikannya kepada 
ayah tirinya? Apakah An­
dri akan menangkapnya ka­
rena ia mengkomersilkan 
badannya? Tapi mengapa An 
dri baik sekali terhadap= 
nya? Andri melihat Rizal 
ketakutan lalu berkata, 
"Jangan takut. Saya tak 
akan menembakmu,"seraya 
tersehyum. Senyum itulah 
yg melenyapkan ketakutan 
Rizal . Lalu dengan berha-

ti-hati Rizal bertanya, 
"Abang, polisi atau penja 
hat? 0 Andri tertawa ter-­
bahak2 mendengar pertanya 
an yg tak di-buat2 itu.­
Alangkah polosnya anak ini 
pikir Andri. "Bukan dua2-
nya. Saya tentara~"ia men­
jawab. Rizal terkejut. Ia 
sama sekali tdk menduga 
hal itu. Timbullah kekagum 
annya pd Andri . Kini ia me 
ngerti mengapa ada suatu -
kewibavvaan yg terpancar dr 
sikap dan gerak- gerik pemu 
da yg gagah dan tampan itu 

Andri melepaskan clip­
holsternya dan meletakan­
nya di meja. Ia duduk di 
samping Rizal . Beberapa sa 
at mereka terdiam. Pelan2-
Rizal menyandarkan badan­
nya ke badan Andri yg ke­
kar itu. Andri mengalung­
kan tangannya ke bahu Ri­
zal. Kehangatan mengalir 
memasuki tubuh masing2. Ri 
zal merasakan suatu kelem= 
butan yg belum pernah di­
perolehnya dari laki2 lain 
Dlm pelukan Andri ini ia 
merasa sejuk, tenang dan 
damai. Andripun merasakan 
suatu hal yg dirindukannya 
selama hampir lima tahun, 
yaitu kehangatan tubuh la­
ki-laki. Ketika di SMP dan 
SMA ia hanya mencari kenik 
matan sex. saja, tapi saat­
ini ia menyadari bhw ia me 
merlukan lebih dari itu. -
Ia ingin menyayangi dan di 
sayangi. Dengan penuh ka-­
sih sayang dibelainya ram­
but Rizal . Tiba2 timbul ke 
raguannya. Apakah anak ma= 
nis ini menginginkan uang 
sbg imbalan menemaninya ma 
lam ini? Tadi mereka sama= 
sekali tdk membicarakan ma 
salah itu. Ah , janganlah 
uang merusak keindahan ma­
lam ini, pikir Andri. Ia 
akan kecewa kalau Rizal me 
minta imbalan. Ia ingin me 
nyayangi anak kecil yang -
manis ini selamanya. Ia 
tak ingin perkenalannya de 
ngan Rizal ini hanya meru= 
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pakan pertemuan satu ma­
lam saja . Rizalpun tengah 
dilanda seribu satu perta 
nyaan di dlm hatinya . Apa 
kah Andri tahu bhw ia in~ 
ngin disayangi dan menya­
yanginya? Apakah Andri me 
ngira bhw ia hanya meng-­
inginkan uang? Sengaja ia 
tdk menyinggung masalah 
ini ketika Andri mengajak 
nya pergi beberapa jam yg 
lalu . Ia tdk perduli ba­
gaimana ia harus 'survive 
besok dan hari2 selanjut­
nya . Malam ini ia ingin 
memanjakan dirinya dengan 
jalan mengikhlaskan bad.,a.n 
nya utk pemuda gagah yang 
baik hati ini . Tapi apa­
kah Andri mengerti perasa 
annya itu? Ia: akan kecewa 
kalau Andri mengeluarkan 
uang dari dompetnya lalu 
menyuruhnya pergi begitu 
saja . Seperti lelaki lain 
nya . 

Andri mengecup kening 
Rizal dgn lembut . Rizal 
menggenggam tangan Andri 
erat2 . Andri memeluk tu­
buh Rizal dan mencium le­
hernya . Rizal membalas pe 
lukan Andri sambil mengge 
linjang menahan geli yang 
nikmat itu . Keduanya seo­
lah terbang ke alam lain . 
Alam yg indah , damai dan 
nikmat . Tanpa sadar Andri 
menggendong Rizal ke ka­
mar tidurnya . Keduanya ma 
sih erat berpelukan . An..:-­
dri membaringkan badannya 
di tempat tidur . Tubuh Ri 
zal rapat menindih tubuh 
nya . Tangan mereka saling 
meraba, menyentuh bagian2 
peka, menimbulkan getaran 
getaran dasyaat pada diri 
masing2 . Sehelai demise­
helai pakaian berjatuhan 
di lantai . Badan mereka 
bersatu dlm gejolak cinta 
yg membara di hati masing 
masing dan mengalir mema­
suk tubuh satu sama lain. 
Sesekali keduanya mengge­
linjang menahan geli2 nik 
mat ketika kejantanan me::­
reka beradu dan keduanya 
semakin erat dlm pelukan . 

Keringat mengalir dari tu 
buh keduanya diiringi na= 
fas yg memburu . Keduanya 
tak mampu lagi membendung 
luapan perasaan mereka . 
Pada saat yg hampir bers~ 
maan keduanya meledak dlm 
suatu kenikmatan yg luar­
biasa . Keduanya memanggil 
nama satu sama lain dan 
berpeLlikan aemikian erat 
oeberapa saat , sementara 
sisa2 luapan perasaan me­
reka yg hangat berdenyut­
itu mereda~ Keduanya ter­
baring lemas . 

Risal memeluk Andri dan 
meletakkan kepalanya di 
atas dada Andri . Ia mena­
ngis terisak-isak. Andri 
membelai rambut Rizal dgn 
penuh kasih sayang seraya 
b er bis ik , 11 Kena pa , Zal? n 

Rizal segera menceritakan 
awal kejadian yg menyebab 
kannya mengkomersikan di::­
ri di muka bar Niwana . Ia 
menceritakan betapa kejam 
nya perlakuan ayah tiri-­
nya sejak ibu kandungnya 
meninggal . Ayah kandungnya 
meninggal ketika ia masih 
kecil . Ia mengungkapkan 
pula bhw sebenarnya ia ti 
dak suka pd para lelaki -
yg hanya menganggapmya s~ 
bagai obyek pelampiasan 
nafsu saja. Tapi•ia perlu 
uang ukt bertahan hidup 
dlm kemelut kehidupannya . 
Andri memperlakukannya s~ 
cara manusiawi, ia menya­
dari bhw Andri berbeda de 
ngan lelaki lain ketika -
Andri mengajaknya makan . 
Tapi sebelumnya iapun su­
dah merasa tertarik. Ia 
merasa bahagia dlm peluk­
an Andri dan ingin Andri 
menyayanginya . Andri ter­
haru mendengar pengakuan 
Rizal itu . Dikecupnya ke­
ning Rizal. Lalu ia berka 
ta , "Zal , kalau kamu mau-;­
kamu boleh tinggal disini 
dengan saya . Saya tdk in~ 
in kamu mencari uang di 
jalanan lagi ~" Rizal tidak 
perca~a mendengar kata2 
itu . "Abang erius?" tanya 
nya mencar· kepastian . -
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0 Ya! Saya ingin menyayan~ 
imu. u jawab Andri tegas 
seraya memeluk remaja itu 
erat2 . Rizal membalas pe­
lukan Andri . Keduanyapun 
bergelut lagi dlm kecupan 
sentuhan dan gesekan yang 
menggetarkan . Kali ini g~ 
jolak perasaan mereka lbh 
dasayat lagi karena kedu~ 
nya tahu bhvv mereka saling 
menyayangi . Perasaan sa­
yang terhadap satu sama la 
in itulah yg membuat mere­
ka tak mampu lagi menahan 
luapan air kenikmatan yang 
hangat berdenyut-denyut 
membersit dari kejantanan 
mereka . Keduanya begitu 
menghayati kenikm~tan yang 
melelahkan itu . 

Sejak hari itu Rizal 
tinggal bersama Andri . Ia 
menyanggupi utk membiayai 
sekolah Rizal . Setiap pagi 
sebelurn bertugas , ia meng­
antarkan Rizal ke se~olah. 
Teman2 Rizal heran meli­
hat tiba2 ia selalu dian­
tar oleh seorang perwira 
ABRI . Rizal dengan bangga 
menceritakan bahwa bang 
Andri itu adalah kakak an~ 
katnya . Bagi Rizal kemelut 
hidupnya telah berakhi:u , 
setidaknya utk sementara, 
Hari demi haripun berlalu 
begitu mengesankan bagi An 
dri . Ia tak lagi merasa ke 
sepian. Apabila kadang2 ia 
bertugas sampai larut ma­
lam , tiba di rumah didapat 
kannya Rizal belurn tidur -
menunggu kedatangannya . Ke 
hangatan senyurn Rizal sela 
lu memberikan kesegaran ba 
ginya . Rasa letihnya sege~ 
ra hilang . Pada malam2 ter 
tentu mereka masih sering­
mencurahkan perasaan ma­
sing2 pd satu sama lain da 
lam kehangatan pelukan yg­
berakhir dgn kenikmatan yg 
melelahkan itu. Hanya ada 
satu hal yg mengganggu pi-· 
kiran Andri . Ia merasa ce­
mas ·memikirkan masa depan 
hubungannya dengan Rizal . 
Sebagai anggota ABRI ia ha 
rus s iap s ewaktu- waktu diiq 

gaskan dimana saja untuk 
mengamankan bangsa dan 
tanah air . Ia tak ingin 
berpisah dengan Rizal , 
tap i tentu saja iapun 
tak bisa membawa Rizal 
ke tempat tugasnya . 11 Ah , 
bagaimana nanti sajalah, 
pikirnya . Baginya yang 
terpenting saat ini hanya 
lah menikmati indahnya ha 
ri-hari bersama Rizal . 
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• AyamGorenq Kuntisari • 
0 BAHAN YANG DIBUTUHKAN : 

1. Satu ekor ayam yang lincah 
2. Satu buah kelapa muda belia 
3. Satu butir telur puyuh betina 
4. Satu ons asam jawa 
5. Satu ons bawang bombay 
6. Satu ons bawang merah muda 
7. Kecap Inggris 
8. Garam Inggris secu.kupnya 

° CARA MEMBUATNYA: 
Pertama-tama ayam yang lincah tersebut dibelai 
belai dahulu supaya menurut , setelah menurut -
kemudian cabutlah seluruh bulunya; 

- Keluarkanlah isi perut ayam tersebut melalui 
lubang dubur sampai bersih betul {jangan sam­
pai ayam i tu berak waktu di beri bum bu) ; 

,.,-
S emua bumbu-bumbu digiling halus, kemudian di-
saring; 

- Bumbu yang telah halus tersebut dimasukkan ke 
dalam perut ayam melalui mulut sampai habis, 
kalau ayam tersebut tidak mau , harap dibius du 
lu, lalu dengan selang kecil masukkan bumbu 
t ers ebut s ediki t demi s ediki t; :-
Beri minum air jeruk nipis sedikit, supaya mu­
lut ayam tidak berbau; 

- Masukkan ayam tersebut ke dalam wajan yang te­
lah diberi minyak yang panas sekali, sampai 
ayam tersebut semaput/pingsan. Siaplah- sudah 
ayam goreng Kuntisari untuk dihidangkan. 
(Cukup untuk satu -kelurahan). 

· Sajian khusus resep oleh , BRA. MOORYANI YAYUK SUDIMAMPIR 
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Dia, engkau dan aku 
Berpacu mengejar bahagia 
Dalam suatu interaksi semu 
Penuh ledakan hasrat dan renjana 

Dia, engkau dan aku 
Mencoba untuk mengerti 
Makna hidup dalam matra yang nisbi 
Di seputar lingkar kelabu 

Kau rasakanlah apa yang kurasakan? 
Mungkin aku mengharap terlalu banyak 
Tergoda mimpi yang tak 'ken menjadi kenyataan 
Dan resah yang berkecamuk dalam benak 

Dia, engkau dan aku 
Terpisah oleh waktu, tempat dan situasi 
Tenggelam dalam gejolak rindu menggebu 
Pads suatu Carita Indah Namun Tak Abadi 

Sementara terdengar gema gitapuja 
Khidmat mengalun dalam nada yang sumbang 
Melagukan kecewa seorang manusia 
Terhempas dalam cinta yang terlarang 

Kurindukan kau di pagi hari, sayang 
Kala seluruh dunia jadi baru 

Kutahu hari ini tak akan ada ceria 
Karena tak akan ada engkau 

Kurindukan suaramu tercinta 
. Senyummu lembut ba~iku 

Pesonamu, bahagianya 
Simpatimu yang tak henti 

Ounia penuh orang, memang 
Namun kau hanya ada satu 

Kurindukan kau di siang hari, sayang 
Jalan-jalan kota yang ramai 

Nampak begai gurun kini, kuberjalan 
Penuh kesepian 

Kurindukan tanganmu di sisi tanganku 
Sentuhan lembut tanganmu 

Kerlingan gesit di matamu 
Penuh pengertian 

Ounia penuh orang, memang 
Namun aku hanya ada satu 

MBS 

Kurindukan kau di malam hari, sayang 
Kala cahaya mengabur 

Kurindukan dekapanrnu teduh 
Untuk istirahat dari keletihan sehari 

Kucoba menganggap aku masih melihatmu 
Nun di sana di kerlap cahaya api 

Letih akhirnya, aku tertidur, den masih 
Kurindukan kau dalam impian 

. ·IIJEJRJIIJ • • • • • • . - . . . - . 
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Banyak komentar yang m~ 
ngatakan cerita pendek 
di Jaka kurang "panas", 
kurang "biru" dsb. 
Hal ini sangat ironis 
sekali, karena justru 
sementara itu kritik yg 
paling sering dilontar­
kan, dan memang patut 
diakui adalah bahwa te­
ma cerita pendek selama 
ini selalu berkisar di 
sekitar ikhwal aktivi­
tas di ranjang. Kelau­
pun tidak selalu dari 
permulaan warna seks 
nampak, cepat atau lam­
bat tokoh2 dalam cerita 
tsb selalu berakhir di 
pelukan satu sama lain 
di ranjang. 

Kenyataan tsb di atas 
sering diakui sebagai 
kelemahan dan cukup di­
sayangkan. Tetapi mari­
lah kita ·coba membela­
nya sebentar. Menjadi 
gay mau tidak mau me­
nyangkut urusan cinta 
dan seks. Selah satu 
asas dasar dari gerakan 
gay adalah tidak malu 
dan takutnya lagi membi 
carakan seksualitas da; 
perasaan cinta kita. 
Karenanya seringkali 
sastra yang berwarna 
seks mempunyai fungsi­
nya sendiri. Bahkan por 
nografipun dapat mempu= 
nyai pengaruh yang baik 
bagi pergerakan kaum 
gay• 

Apa yang dahulunya kite 
tutup-tutupi karena ma­
lu atau takut atau mera 
sa bersalah, sekarang -
dengan kebanggaen isti­
mewa kita menikmati tan 
pa meresa malu, takut,­
atau bersaalah lagi. 
Sastre seks dan porno­
grafi seringkali dapat 
membantu menanamkan ke~ 
banggaan itu pada awal 
kita membuka diri. 

Akan tetapi harus diaku 
i abhwa apabila sastra­
gay hanya berkisar di 
ikhwal ranjang, make 
terasa kebosannan dan 
kejenuhan. Selaio itu, 

peRgalaman sebagai gay · 
tentunya tidak saja di 
ranjang. Seperti kata 
slogan di awal pergerak 
an gay di Barat, "Kita­
Gay 24 jam sehari." 

Karenanya kita himbau 
teman2 yang gemar menu­
lis prose maupun puisi 
agar lebih cermat memi­
lih pokok cerita. Pokok 
cerita ada baiknya di 
arahkan ke kehidupan 
gay yang lebih rumit. 
Akhir yang nikmat dan 
bahagia bukan satu2nya 
cara mengakhiri suatu 
cerpen. Permasalahan , 
orang gay beraneka ra-­
gam. Galilah permasalah 
an demi permasalahan -
dan tuangkanlah dalam 
sastra yang bermutu. 

Bicara soal sastra ber 
mutu memang tidak mudah 
Tolok ukur apa yang hen 
dak kita pakai. Mungki; 
kebaruan pokok cerita 
rnerupakan ukuran yang 
panting. Saya pasti ka­
lau kita mau menengok 
ke sekeliling kita, ki­
ta akan temukan berba­
gai macam persoalan yg 
dihada pi orang gay. Per 
soalan menemukan diri,­
perso a lan dengan orang­
tua dan keluarga, perso 
alan di tempat kerja · -
dan sebagainya. 

Selain itu, tak boleh 
kita lupakan bahwa tra­
disi.~ homoseksuali tas di 
Nusantara cukup kaya. 
Barangkali ada yang da­
pat menggali tradisi 
ini dan menampilkannya 
dalam sastra modern ma­
sakini. Oeng a n demikian 
kita dapat membu ka mata 
mereka yg sudah melupa­
kan tr adis i nenek rn oyang 
kita sendiri yg sangat 
berpikiran luas. 

Sekali lagi, Kita tak 
mau takut atau malu mem 
bi ca rakan seks. Tapi ma 
rilah kita lakukan itu­
dengan halus dan subtil 
atau marilah kita letak 
ken seks dlm lingkunga; 
persoalan yg lbh rumit 

' yg menggelitik kecendi-
kian kita. 

14 

K 
R 
I 
T 
I 
K 
s 
A 
s 
T 
f 



... Bcrsambunt . 

l Gajolalc.CJfljolalc 
Cinta 

_ - BA&IAN KETIGA -

Sudah hampir empat pu 
taran Indra · mengeli 
lingi lapangan rumput 
alun-alun utara pagi 
dini ini. Biasanya ia 
bisa mencapai enam 
lap malah kadang tu­
juh. Tapi sekarang ke 
napa baru menjelang -
empat saja nafasnya 
sudah tersengal-seng­
al. Apa betul keadaan 
psikis seseorang mem­
pengaruhi vitalitas 
jasmaninya? Soalnya 
memang, dulu lari pa­
gi seperti ini bisa 
semangat karena ada 
teman yang memacunya. 
Siapa lagi kalau bu­
kan Pertama, yang ti­
dak hanya teman lagi 
bagi Indra, tetapi ju 
ga pelatihnya dalam ~ 
olahraga apHpun, dan 
rupanya sekarang si 
mas ini mulai mencoba 
melatih hal yang lain 
sepErti malam gerimis 
tempo hari itu, demi­
kian selalu pikir re­
maja ini. Terus te­
rang memang dialruinya 
secara jujur, tanpa 
lelaki itu rasanya la 
ri pagi begini kurang 
semangat. Sebetulnya 
ada sedikit rasa me­
nyesal di hati Indra, 
karena sejak kejadian 
"a:rtehn i tu dia s elalu 
menghindar terhadap 
Pertama . Sungguh , se-

· betulnya hati kecil­
nya tdk ingin berbuat 
begitu, sudah dipikir 
dan dirancang rencana 
kelak bila ketemu Per 
tama, dia akan bersi= 
kap biasa seolah-olah 
tdk pernah terjadi 
apa-apa. Tapi entah~ 
lah, kelruatan darimana 

oleh • TITO 

kemudian yang datang, 
sebab rencana itu bi~ 
sa tiba-tiba sirna 
tak terkontrol sete­
lah si ganteng itu 
muncul di hadapannya, 
Indra berbuat kekanak 
kanakan , pergi menja=~ 
uhi dan menghindar se 
perti kejadiannya se= 
lama ini. 

"Ah , tapi itu kan prin 
sip, perduli apa reni 
gang( : dan putus)" 

"Memang , tapi'kan bu-
kan salah dia peristi 
wa itu terjadi" -

"Lho, lantas itu salah 
lru kalau begitu, kog? 

"Karena kau waktu itu 
tidak memberontak" 

''Lho ......... '' 

°Kenapa waktu itu kau 
diam saja ?" 

0 Lho •...•.•.• " 
11 Diam i tu mau, j adi kau 
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"Diam itu mau , jadi kau 
memang memberi kesempat 
an kepadanya 0 

• , Lho • • • • • • • • n 

"Sebetulnya kau dalam · -· 
hati juga menginginkan­
nyan 

uLho n . . . . . . . . 
"Kau juga menikmatinya, 
kan" 

"Lho " . . . . . . . . 
Kenapa lho lho lho te­
rus, mengaku sajalah 
kau sebetulnya punya ba 
kat begitu, hanya belum 
muncul" 

"Punya bakat begitu ba­
gaimana" 

"Ya begitu, seperti mas 
Pertama , seorang ••••• " 

"Ah mas a ' , aku punya ba 
kat homo? Apa betul? Ta 
hunya darimana kalau •• ? 

" Jelas betul, kalau tdk 
kenapa kau senang meman 
dang dan mencuri _,.pan-­
dang pada lelaki?" 
0 Lho j angan salah paham 
lelaki yg begitu indah 
itu sama dgn wanita yg 
kewanitaan, yg feminin 
gitu lho, itu kan indah 
enak dipandang. Tuhan 
menci ptakan mata untuk 
melihat keindahan , kan? 
"Tapi pandangan matamu 
itu lain" 

"Lain? · Apanya yg lain?" 

"Kau memandang dgn seri 
bu perasaan pada lelaki 
sedang pd wanita tidak11 

"Ah · ••• apa 1ya? " 

Indra bingung sendiri, 
sungguh tak pernah men­
nyadari kalau memang be 
~ul ?egitu. Se cara ju­
Jur 1a memang mengagumi 
Pertama , tapi entah apa 
nya, apa gantengnya , ke 
karnya, bagus tuturnya~ 
sifat santunnya, suka 
ngemongnya, pintar main 
bola, atau apanya sih? 
Soalnya Pertama itu be-

gitu sempurna. Buht inya 
tanpa si mas ini Indra 
merasa sepi betul hari2 
nya • 
Kenikmatannya melamun 
terusik ketika bel be­
cak mengagetkannya , 
Kriingg ••• kringg, de­
mikian menyentak-kaget­
kan pemuda itu, ketika 
bel yg terbuat dari p e­
cahan2 besi yg dirang­
kai jadi satu , dLtarik , 
saling beradu, mehgelu­
arkan bunyi2 yg tak je­
las nadanya. Bunyi bel 
be cak memang khas se.la­
in 'merakyat ', murah, 
juga lbh efektif utk me 
ngagetkan orang, maklum 
bunyinya seperti suara 
p ert engkaran rumah tan~ 
ga , bunyi benda2 jatuh. 

Untunglah kes i gapan ber 
kelit (ini juga berkat­
latihan bela diri yang 
diajarkan Pert ama) , me­
nolongnya utk tdk terta 
brak becak yg ngebut 
tak perduli nyawa orang 
itu. Kap becak itu ter­
buka karena membawa se­
onggok sayur-mayur dgn 
siMbok bakul duduk san­
tai di atas ~~a.mpukan 
itu, agaknya akan diba­
wa ke pasarBeringharj o 
dekat situ. 

Seharusnya Indra mengum 
pat (misuh2) , tapi seka 
rang tdk dilakukannya -
(ia telah dilat ih sabar 
juga oleh, siapa lagi 
kalau bukan Pertama) . 
Indra berjalan melalui 
jalan yg membelah alun2 
s ampai di t eng,ah r ema j a 
ini duduk di tepi tang­
gul jalan, dekat dgn se 
peda sportnya yg disan= 
darkan di pagar yg meng 
ngelilingi pohon beri~- . 
Nyaman sekali menikmati 
udara pagi menjelang ma 
t~hari terbit. -

Sayangnya saBt sepert i 
itu tak bisa ber-lama2 
karena hari ini kuliah 
pertama dibuka, Indra 



harus ke kampus bebera­
pa saat lagi . 
Ah alangkah bangga rasa 
nya bisa dite±ima di Sf 
penmaru , mengungguli ra 
tusan pesaing lain . Ta= 
pi kalau dia berbangga 
begitu , Pertama tdk . 

-
11 Jangan takabur dulu , 
banggalah kalau kau _ 
sudah bisa menyelesai 
kan sarjanamu dgn te= 
pat kelak", begitu se 

lalu kata Pertama , dan­
Indra cuma cemberut , be 
gitulah sikapnya kalau­
digoda . Dan Pertama me­
rus mengoda dan menggo­
da lagi sampai akhirnya 
Indra kesal barulah Per 
tama berhenti . Ada saja 
humor dan usahanya yang 
membuat Indra luluh. 
Sungguh lelaki itu te­
lah bisa merebut simpa­
ti Indra . Indra yg kehi 
langan 'kasih-sayang' -
dan perhatian orangtua 
menemukan semua itu pa­
da Pertama . Apalah arti 
nya materi yg selalu dm 
limpahkan orangtuanya,­
sedang anak selalu kese 
pian , galau tak terpe-­
nuhi kebutuhan batinnya 

Indra menemukan segala 
apa yg didamba remaja 
seusianya pd Pertama . 
Namun apa yg terjadi ke 
mudian adalah diluar du 
gaannya . Bahv\a Pertama -
sangat baik dan penuh 
perhatian kepadanya bu­
kan karena kasih se -
orang kakak kpd adiknya 
t etapi.(karena yg Indra 
sendiri pelum mengerti 
dan sanggup memikirkan . 
11 Apa hanya karena itu 
Pertama bailc t erhadapku 
Pertenyaan ·itu selalu 
mengganjal dlm hati In­
dra , sehingga setiap ka 
li dia berpikir begitu­
dia menjadi risih dan 
malu utk menemu.i Perta­
ma . Namun apapun ~ang 
terpikirkan oleh Indra, 
~y~tanya sudah seminggu 
1n1Pertama tdk muncul 
Pintu dan jendela rumah 

nya juga selalu terkun­
ci . Ingin sekali Indra 
ketemu , kangen rasanya 
mendengar tawanya, men­
dengar nasehatnya , goda 
annya, humornya , oh •• ~ 
semua yg ada pd. le~a~:t 
itu terbayang jelas, ta 
pi kalaa ingat peristi= 
wa malam itu, risih ••• ? 
Kemana gerangan dia? 
"Pasti siMbok tahu dia 
kemana . " "Tapi malu ah 
rasanya tanya itu pada 
siMbok, bukankah waktu 
dia masih suka ke rumah 
setelah kejadian itu , 
aku selalu menghindar, 
dan sH'ibok i tu juga yg 
berusaha agar aku mene 
mui, tapi aku tdk mau~ 
Lantas · sekarang aku ta 
nya dimana dia , apa itu 
tdk memalukan ?" 

2 . Perempuan 

Hari pertama Indra ku­
liah. Namanya masih ha­
ngat, sehingga hampir 
dua pertiga ruang kuli­
ah yg mirip hall badmin 
ton itu terisi . Entah -
karena dosennya yg can­
tik atau karena pelajar 
annya juga menarik , -
atau karena suasana ba­
ru kuliah yg memb~atnya 
'meriah '. Indra duduk 
di pirtggir ~eret~n agak 
tengah. Sebetulnya dia 
lbh suka duduk di deret 
an paling depan , kalau­
tadi bisa memilih . Sa­
yang kesempatan itu le­
nyap karena dia d8tang 
terlambat . Sekarang mau 
pindah kog sayang , keli 
hatannya gadis sebelah­
menarik . 

"Kog lucu ya; dia sudah 
demikian semangat mene­
rangkan segala sesu~tu, 
kita belum tahu namanya 
- Indra @ulai membuka 
perkenalan. 

- Kau sendiri yg tdk de 
ngar, namanya Bu Edi , -
jangan main2 sama dia , 
dia sudah doktor lho . 
Dan kabarnya dia sulit 
. ' itu anak semester atas 
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yang bilang . 

"Oh ya •• · •••••• ? 

" Namamu sendiri siapa , 
kelihatannya dulu kamu 
SMA Lima ya? " 

"Ngawur , kog kamu meng.!_ 
ra begitu , kamu mesti 
bekas anak SMA Dua0 

" Kog bisa bilang begitu 
j uga , j~an ngavvur a h" 

Demikianl ah dari ngo­
mong2 11ngawur 11 tsb mer£ 
akhirnya kenala n , sa­
ling akrab , pulang da n 
berangkat bersama , ngga 
rap tugas sama2 , saling 
olok , guyon . Na man ga­
dis itu Rien , kepa nj a n~ 
an dari Tu1a r ina h , n a ma 
Jawa asli yg k emudian 
dibik i n jadi aksi , Rien 
Rambutnya sebahu , 17.lrus 
t i p is , dan sep erti umum 
nya gadis Jawa , lembut . 

Akrabnya Indra dan Rien 
tentu saja menjadi si 
Mbok S E::nang ha ti . Sela ­
i n Indra j a di tak p er ­
nah n gump et lagi di ~u­
mah (sejak Pertama tdk 
ada) , juga r 8 sanya a da 
' greg et ' di diri Indra 
bagi perempuan b i jak 
ini . nAkh anakku wis 
akil sekarang , demikian 
pikirnya . Ingatannya 
kembali ke masa lampau 
ma s a. ka tika Indra kecil 
masih suka na n g is , suka 
sakit , pdh8 l ora n gtua­
nya , ma jikannya , jarang 
di rumah. Saat seperti 
itu perempu an tua itu 
harus bertinda k sebagai 
seorang ibu , lbh dari 
sekeda r p embantu ruma h­
tangga biasa . Ingat se­
mua itu ma t anya jadi 
berkaca- kaca menahan lu 
apan emosi . Emosi kare= 
na bahag ia . 

" Simbok seneng kalau 
den Rien sering dolan 
kesini '' demikian kata 
simb ok k etika suatu ha~ F 
ri ga dis itu da tang . 
11 Ll10 , apa nda k saru ka­
lau perempua n sering k e 

tempat cah lanang mbok? " 
ka ta Rien malu-malu . 
11 Ah jama n sekarang cal).. 
wedok a t a u cah lanang s~ 
ma saja den , orang me­
ma n g sering penuh prasan~ 
ka , yg p enting maksud ki.: , 
t a baik . Jadi kalau itu 
meman g perlu , apa salah­
nya cah wedok yg datang 
ke tempat cah langn g , m~ 
na s a jalah y g sempa t . 0 

Selag i simbok b elum sel£ 
s a i bicera , t iba2 HUP . 
Indra datang diam2 dari 
b elakan g Rien , ditutup­
kedua ma ta gadis itu se­
hingga k ela ba kan . Rien 
memberontak "curang" , se 
runya , tangannya yg bebas 
mencubi t paha p emu da itu. 
Tentu saja Indra k esakit­
an , simbok mesam-mesem s~ 
ja sambil diam2 p ergi . B~ 
rangka li inga t ma sa muda? 
0 Aku kesini mau n a nya pa­
p er Panca s i la , In - kamu 
suda h nyus un belum? Ri en 
mula i s e:tius . 
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"Sudah s edikit . Yuk k i ta 
sama2 , n anti aku ba ntu . 11 

0 Uh •• ena k di kamu , capek 
di s aya . Lha won g a k u ke­
sini ka r ena ndak bisa mau 
minta tolon g k owe k ok" 

" 0 b egitu toh , ka lau demi 
kian pinteran aku da ripd­
ka mu , iya kan? n 

"Boleh , t ap i n g etopan aku 
ketimbang ka mu kan? Rien 
mula i sengit , s en git bo­
ongan. Sikap itula h yang 
sering membu:at Undra gre­
g etan . Ri en kada n g b i sa 
galak , tap i ladang lembut 
Suka serius lalu t i ba2 ha 
ha hi hi menggoda . Rada­
nya hati pemuda ini j adi 
hangat kal au a da gadis 
itu , j a di hilang semua ga 
lau . Apa i ni y g n amanya -
cinta? " Kalau cinta kog 
belum pernah terj a di se­
suatu y g romant i s antara 
aku dan Rien , sepErti c e­
rita di novel2 itu? " tapi 
ka lau bukan , . Nah • • Ri en 
pergi dgn s i Joko , Bam­
bang , b a hka n si Titik atau 
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Ani , aku jadi cemburu , 
atau •• sebetulnya bukan 
cemburu , cuma merasa ku 
rang diperhatikan ??" -

Perasaan2 seperti itu 
anehnya juga dialami 
oleh gadis itu . Rien 
sendiri merasa ada se­
suatu , entah apa , seper 
tinya benang2 halus yg­
mengikat dia dgn Indra . 

Kalau itu dibilang ha­
nya peraahabatan, boleh 
lah. Tapi teman2 kok bI 
lang aku pacaraan. " -
Rien juga sering dibuat 
bingung oleh sikap In­
dra . Indra begitu baik 
sangat baik malah . Nam­
mun kelihatan sekali pe 
rubahan sikapnya , ketus 
kalau tahu Rien pergi 
dgn teman lain. Pdhal 
perginya ya hanya apa? 
paling ke perpustakaan, 
I1mlioboro atau •• . "Ah , 
kalau hanya persahabatan 
mestinya dia tdk uring2 
an kalau aku pergi dgn 
teman lain. Orang kan 
perlu banyak teman, ja­
di apa memang betul In­
dra punya perasaan lain 
terhadapku?n Seperti se 
buah teka-teki rasanya7 

Teka-teki belum terjav.ab 
sampai saat mereka mulai 
menyusun konsep makalah 
seperti yg ditugaskan do 
sen Pancasila itu . Mere= 
ka duduk di beranda te­
ngah , disitu ada permada 
ni digelar bersama ban-­
tal2 besar . Indra mena'i}­
ruh meja b~rkaki pendek 
disitu . Memang ini tern­
pat khusus mereka bela­
jar bareng , selain san­
tai , bisa duduk ndlosor 
juga ru::mgan itu berjen­
dela besar dgn pandangan 
luas ke arah pekarangan 
hutan mawar mini . Segar 
dan harum kalau kebetul­
an angin berhembus . 

Indra duduk di sebelah 
kanan Rien . Rien bersim­
puh , sedang Indra duduk -
berselonjor kaki sehing­
ga kakinya yg panjang itu 
lurus melewati kolong me-

ja . Mereka mulai serius 
corat-coret kertas kon­
sep , diskusi , bantah2an 
Lama duduk bersimpuh dgn 
lutut menekuk begitu ba­
rangkali capek bagi Rien 
Kemudian dia melonjorkan 
kakinya mengambil posis i 
duduk seperti Indra . Ru­
panya ia terlalu buru2 , 
hingga telapak kakinya 
menyepak kaki meja, meja 
bergoyang dan gelas mi­
num Rien goyang kerEs, 
menggelinding dr atas me'"' ~ 
ja akan jatuh ke permada 
ni dan HUP , secara spon= 
tan Indra dan Rien berba 
rengan menangkap gelas 
itu . Untungnya gelas itu 
sudah kosong . Rupanya 
Rien dulu yg berhasil me 
raihnya dan kemudian ba= 
ru Indra , tangan mereka 
bersitumpu . Sama2 diam , 
sama2 lega, saling pan­
dang dan dlm diam sesaat 
ada suatu getar dan do­
rongan yg mebuat Indra 
dan Rien ber-debar2 , be­
gitu keras dan memabukan 
entah siapa yg memulai 
kemudian terjadi ciuman 
lembut , sangat mengha­
nyutkan . mereka begitu 
terlena , layaknya seperti 
tembang asmaradana dari 
para leluhur , hanyut menyu 
sup dlm nadi2 Indra . Keti­
ka jiwanya sedang melang­
lang dlm lembutnya karisma 
gadis itu , tiba2 dia ter­
sentak . Ada bayangan lela­
ki kekar , hitam manis me­
lintas . "Oh Per tama i " 
Tiba2 suatu rasa aneh mun­
cul . Lembutnya Rien kenapa 
lain dgn apa yg pernah dia 
rasakan dr Pertama? Rasa­
nya ini ada sesuatu yg mem 
buat hambar , tapi yg mana? 
Melihat Indra tersentak , 
Rien jadi heran , malu dan 
serba salah , katanya terba 
ta , "Kita •• kita , tak se= 
harusnya berbuat begi tu . ·• 
"Yyy •• ya , maaf saya khi­
laf •• nindra juga bingung . 
".Apakah kau menyesal Ind?" 

Indra diam , har us menjawab 
apa? Sebenarnya dia tdk me 
nyesal .•• hanya saja •••••• 
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